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Article Info Abstract

Article History VO,Max merupakan indikator dari kemampuan daya tahan aerobik seseorang, sebagai
Didaftarkan: August 1, 2023 seorang pemain futsal diharuskan memiliki kemampuan VO,Max yang baik agar bisa
Diterima: September 10, 2023 bermain maksimal selama 20 menit waktu bersih selama pertandingan. Untuk memiliki

nilai VO,Max yang tinggi dibutuhkan latihan untuk meningkatkan kemampuan daya
tahan aerobik agar bisa bersaing menjadi seorang pemain futsal professional. Maka
daripada itu salah satu faktor penting untuk menjadi seorang pemain futsal adalah
VO,Max. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Aerobic
Capacity (VO,Max) dengan kemampuan daya jelajah pemain. Alasan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan VO,Max dan kemampuan daya jelajah
pemain pada anggota unit kegiatan mahasiswa futsal Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI). Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif korelasi. Sampel penelitian
ini terdiri dari 8 orang pemain dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Instrument yang digunakan yaitu bleep test dan Tes kemampuan daya jelajah
menggunakan Polar Vantage M. Hasil data dari penelitian ini terdapat hubungan positif
yang signifikan atau nilai korelasi sangat tinggi hal itu dapat dilihat dari nilai pearson
korelasi = 0.972 dan nilai sig p=0.000<0.05. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
nilai aerobic capacity (VO,Max) maka semakin tinggi kemampuan daya jelajah pemain.
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VO,Max value is an indicator of aerobic endurance ability of a person, as futsal player,
. you are required to have good VO2Max capabilities in order to be able to play optimally
pratamagung22@gmail.com for 20 minutes of clean time during the match. To have high VO,Max value, it takes
practice to improve aerobic endurance to become a professional futsal player. So instead
it was one of the important factors to become a professional futsal player is VO2Max
value. The aim of this study was to determine the relationship between Aerobic Capacity
(VO2Max) with a Distance Covered of players. This study is conducted to know the level
of ability of VO2Max and Distance Covered futsal player of Indonesian Education
University (UPI). The method used descriptive correlation method. The study sample
consisted of 8 players with sample selection using purposive sampling technique. The
instrument used is the bleep test and test capability using Polar Vantage M for measure
Distance Covered. Results of the data from this study are significant positive correlation
or correlation value is very high it can be seen from the Pearson Correlation = 0.972 and
sig p = 0.000 > 0.05. It can be concluded that the higher the value of Aerobic Capacity
(VO2Max), then the higher the distance covered.

Kata kunci: Aerobic Capacity (VO2Max), Distance Covered Ability, Futsal Player.
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Pendahuluan

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga
paling populer di dunia, termasuk di Indonesia.
Olahraga ini dimainkan oleh berbagai kalangan,
baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa,
serta diminati oleh pria dan wanita. Futsal tidak
hanya menjadi aktivitas rekreasi, tetapi juga
berkembang sebagai industri yang melibatkan
bisnis, hiburan, dan alat pemersatu bangsa. Lebih
dari sekadar permainan, futsal kini menjadi profesi
bagi banyak atlet yang berlaga di tingkat nasional
maupun internasional.

Sebagai olahraga kompetitif, futsal
menuntut pemainnya untuk memiliki keterampilan
teknis, taktik yang baik, serta kondisi fisik yang
prima. Menurut Harsono (1988), terdapat empat
aspek utama yang harus diperhatikan dalam
pembinaan atlet futsal, yaitu latihan fisik, teknik,
taktik, dan psikologis. Dari keempat aspek
tersebut, kondisi fisik menjadi dasar utama yang
menunjang performa pemain. Kondisi fisik yang
optimal berperan penting dalam meningkatkan
daya tahan pemain sehingga mereka dapat
bermain dalam durasi penuh tanpa mengalami
penurunan performa.

Salah satu aspek fisik vyang paling
berpengaruh dalam performa futsal adalah daya
tahan kardiovaskuler atau kapasitas aerobik
(VO2Max). Menurut Sajoto (1988), kondisi fisik
yang baik menjadi faktor fundamental dalam
pencapaian prestasi seorang atlet. Pemain
sepakbola dituntut untuk mampu bergerak secara
dinamis selama 20 menit pertandingan, menjelajahi
seluruh area lapangan, baik saat menyerang
maupun bertahan. Namun, tidak semua pemain
memiliki tingkat VO2Max yang sama, yang dapat
berdampak pada daya jelajah mereka di lapangan.
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh

mana kapasitas aerobik mempengaruhi jarak
tempuh pemain dalam pertandingan.

Penelitian  terkait hubungan antara
VO2Maxdan performa pemain futsal telah

dilakukan di berbagai negara. Studi oleh Dellal et
al. (2010) yang melibatkan 3.540 pemain futsal di
Liga Prancis menunjukkan bahwa rata-rata jarak
tempuh pemain dalam satu pertandingan adalah
sekitar 4 km, dengan variasi berdasarkan posisi
bermain. Pemain dengan tingkat VO2Max lebih
tinggi cenderung memiliki daya jelajah lebih luas
dan mampu mempertahankan performa optimal
sepanjang pertandingan. Namun, penelitian lebih
lanjut masih diperlukan untuk mengonfirmasi
apakah VO2Max secara langsung berpengaruh
terhadap jarak tempuh pemain dalam pertandingan
yang sesungguhnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara aerobic capacity (VO2Max) dengan daya

jelajah  pemain dalam pertandingan futsal.
Penelitian ini akan mengeksplorasi apakah pemain
dengan VO2Max tinggi memiliki daya jelajah yang
lebih luas dibandingkan dengan pemain yang

memiliki VO2Max lebih rendah. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam program latihan fisik futsal,

khususnya dalam meningkatkan kapasitas aerobik
pemain guna mendukung performa optimal dalam
pertandingan.

Dengan demikian, penelitian ini akan
menjawab pertanyaan utama:
1. Apakah terdapat hubungan

antaraVO2Max dengan jarak tempuh
pemain dalam pertandingan futsal?

2. Sejauh mana kapasitas aerobik
mempengaruhi daya jelajah pemain
selama pertandingan?

Jawaban atas pertanyaan tersebut akan
memberikan wawasan bagi pelatih, atlet, dan
praktisi olahraga dalam mengembangkan program
latihan yang lebih efektif guna meningkatkan
performa pemain futsal.

Metode

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode korelasional dengan
paradigma sederhana yang terdiri atas satu
variabel independen dan satu variabel dependen.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan
antara dua atau lebih variabel tanpa ada usaha
untuk mempengaruhi variabel-variabel tersebut
(Sugiyono, 2012).

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berasal dari Unit
Kegiatan Mahasiswa Futsal Universitas Pendidikan
Indonesiadengan jumlah 40 orang. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling, vaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 8 orang, dengan pertimbangan bahwa
dalam permainan futsal, pemain yang dominan
bergerak dilapangan berjumlah 4 orang untuk satu
tim, sedangkan penjaga gawang memiliki ruang
gerak terbatas.

Instrumen

Kapasitas aerobik (VO2Max) merupakan indikator
penting dalam performa atlet, khususnya dalam
olahraga yang menuntut daya tahan tinggi seperti
futsal. Salah satu metode yang umum digunakan
untuk mengukur VO2Max adalah Bleep Test. Tes
ini dilakukan di lapangan dengan jarak 20meter
yang ditandai dengan cone. Atlet berlari bolak-
balik mengikuti irama bunyi beep yang semakin
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cepat hingga tidak mampu mempertahankan
kecepatan. Skor ditentukan berdasarkan level dan
shuttle terakhir yang berhasil diselesaikan.
Berdasarkan kategoriVO2Max (Nurhasan, 2007),
nilai kurang dari 36ml/kg/menit dikategorikan
rendah, sedangkan nilai di atas 75 ml/kg/menit
masuk kategori sempurna.

Selain kapasitas aerobik, daya
pemain juga menjadi faktor krusial dalam
permainan sepakbola. Untuk mengukur jarak
tempuh pemain selama pertandingan, digunakan
Polar RC3. Pemain mengenakan perangkat ini pada
dada dan pergelangan tangan, lalu melakukan
sinkronisasi dengan jam Polar. Saat pertandingan
berlangsung, alat ini merekam jarak tempuh yang
kemudian dianalisis menggunakan software Polar
WebSync.

Metode pengukuran ini membantu pelatih
dalam mengevaluasi tingkat kebugaran pemain
serta merancang program latihan yang lebih
efektif untuk meningkatkan performa atlet di
lapangan.

Prosedur

jelajah

Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dalam menentukan sampel, yaitu memilih
subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Untuk mengukur
kapasitas aerobik (VO2Max), setiap partisipan
menjalani Bleep Test, di mana mereka berlari
bolak-balik sejauh 20 meter mengikuti bunyi beep
hingga tidak dapat mempertahankan kecepatan
yang ditentukan. Selanjutnya, untuk mengukur
daya jelajah pemain, para partisipan mengikuti
pertandingan futsal sambil menggunakan Polar
Vantage M, perangkat yang merekam jarak tempuh
selama permainan. Data yang diperoleh dari kedua
pengukuran ini kemudian diolah menggunakan
SPSS versi 2.2. Analisis statistik dilakukan untuk

mengidentifikasi hubungan antara kapasitas
aerobik dengan daya jelajah pemain, vyang
kemudian menjadi dasar dalam  menarik

kesimpulan mengenai keterkaitan kedua variabel
tersebut.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode statistik dalam SPSS versi 2.2 dengan
beberapa tahapan. Pertama, dilakukan Uji T-Score
untuk menyamakan satuan data antara hasil Bleep
Test (ml/kg/menit) dengan daya jelajah (meter).
Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif guna
menentukan nilai rata-rata, median, standar
deviasi, serta nilai tertinggi dan terendah dari
masing-masing variabel.

Uji Korelasi dilakukan untuk mengukur
hubungan antara VO2Max dan daya jelajah pemain.
Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi
(Sig), di mana HO diterima jika Sig > 0.05 dan HO
ditolak jika Sig < 0.05. Dengan demikian, hasil
analisis ini akan menentukan apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara kapasitas aerobik
dengan daya jelajah pemain dalam permainan
futsal.

Hasil

Hasil analisis pada Tabel 1T menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara aerobic
capacity (VO2Max) dengan kemampuan daya
jelajah pemain futsal. Uji hipotesis menggunakan
uji korelasi Pearson menghasilkan nilai korelasi
sebesar 0,972 dengan nilai signifikansi 0,000, yang
menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan
positif antara VO2Max dan daya jelajah. Hal ini
berarti semakin tinggi VO2Max seorang pemain,
semakin tinggi pula daya jelajahnya.

Hasil uji regresi pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0,944, yang berarti
kontribusi  VO2Max terhadap daya jelajah
mencapai 94,4%, sementara 5,6% dipengaruhi
oleh faktor lain. Dengan kata lain, kapasitas
aerobik memiliki peranan yang dominan dalam
menentukan kemampuan daya jelajah seorang
pemain futsal.

Diskusi

Tabel 1. Hasll Uji Korelasi Aerobic Capacity (VO2Max) Dengan Kemampuan Daya Jelajah

Variabel

Pearson Korelasi Sig

Keterangan

VO2Max Daya Jelajah

0.972

0.00 Terdapat Hubungan

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Aerobic Capacity (VO2Max) Dengan Kemampuan Daya Jelajah

Variabel R

R Square Sig

Keterangan

VO2Max Daya Jelajah 0.972

0.944 0.00 Kontribusi tinggi
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Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan
bahwa posisi pemain dalam tim memiliki perbedaan
dalam nilai VO2Max dan daya jelajah. Pemain
berposisi falnk memiliki nilai VO2Max tertinggi
(52.25 ml/kg/menit) dan daya jelajah tertinggi
(11140 meter), sedangkan back memiliki nilai
VO2Max terendah (41.25 ml/kg/menit) dan daya
jelajah terendah (8.935 meter). Hal ini sesuai
dengan karakteristik peran setiap posisi dalam
permainan futsal, di mana peman flank lebih
banyak berlari dan membutuhkan kapasitas
aerobik yang tinggi, sementara pivot lebih banyak
bertahan dan tidak bergerak sejauh posisi lainnya
sesuai dengan penelitian Latif et al. (2022) dan
Sudarna et al, (2022).

Hasil  ini  sejalan  dengan  penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa VO2Max
merupakan faktor kunci dalam performa daya
tahan pemain futsal (Nurhasan, 2007). Selain itu,
penelitian oleh Baros dkk. (2007) juga menyatakan
bahwa rata-rata jarak tempuh pemain futsal
profesional berkisar antara 8.000 hingga 12.000
meter per pertandingan, yang sesuai dengan hasil
penelitian ini. Daya jelajah seorang pemain dapat
dijadikan sebagai indikator daya tahan selama
pertandingan, sebagaimana dijelaskan oleh
Impellizzeri dkk. (2005) yang menyebutkan bahwa
pengukuran performa fisik selama pertandingan
merupakan indikator penting dalam menilai
kebugaran atlet. Contoh nyata dari pentingnya
daya jelajah dalam performa pemain adalah
Thomas Muller yang menempuh lebih dari 15 km
dalam satu pertandingan pada Piala Dunia 2014,
yang menunjukkan bahwa pemain dengan daya
jelajah  tinggi cenderung lebih aktif dan
berkontribusi besar dalam permainan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan vyang

sangat kuat antara kapasitas aerobik (VO2Max)
dan kemampuan daya jelajah pemain futsal,
dengan nilai korelasi sebesar 0,972 dan nilai
signifikansi 0,000. Kontribusi VO2Max terhadap
daya jelajah pemain mencapai 94,4%, vyang
menunjukkan bahwa faktor aerobik memiliki
peranan dominan dalam menentukan kemampuan
daya jelajah seorang pemain. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pemain
dengan posisi yang berbeda menunjukkan
perbedaan nilai VO2Max dan daya jelajah, di mana
pemain dengan posisi flank memiliki nilai tertinggi,
sementara pemain pivot memiliki nilai terendah.
Daya jelajah yang tinggi terbukti menjadi indikator
penting dari daya tahan pemain selama
pertandingan, yang secara signifikan berkontribusi
dalam meningkatkan performa di lapangan.

Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan kapasitas aerobik dalam
meningkatkan daya jelajah pemain, terutama bagi
pelatih dan profesional di bidang olahraga untuk
merancang program pelatinan yang efektif dan
sesual dengan posisi pemain.
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Article History Aktivitas fisik dan kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kesejahteraan
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sederhana menghasilkan p = 0,002 < 0,05, sehingga HO ditolak. Kesimpulannya,
terﬂap_at hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan kesehatan mental pada
mahasiswa.
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Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa tidak
terlepas dari aktivitas fisik, baik yang berat
maupun ringan. Namun, sering kali mahasiswa
mengabaikan kesehatan tubuh dan jiwanya.
Aktivitas yang padat seperti perkuliahan, kegiatan
organisasi, dan pekerjaan paruh waktu sering kali
membuat mahasiswa melupakan kewajiban untuk
berolahraga. Santosa dan Dikdik (dalam Giriwijoyo,
2012) menyatakan bahwa olahraga adalah
serangkaian gerak tubuh vyang teratur dan
terencana untuk memelihara hidup, meningkatkan
kualitas hidup, dan mencapai tingkat jasmani yang
sesuai dengan tujuan. Olahraga yang teratur
sangat penting agar tubuh tetap sehat, pikiran
menjadi jernih, dan fokus terjaga dalam kegiatan
sehari-hari. Pernyataan ini sesuai dengan
pandangan John Locke (2011, him. 23), "Di dalam
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat,” yang
menggambarkan hubungan antara aktivitas fisik
dan kesehatan mental. Olahraga juga terbukti
bermanfaat sebagai obat pencegahan maupun
penyembuhan (Cooper & Brown, 1977), dengan
aerobik sebagai jenis olahraga yang meningkatkan
kapasitas oksigen tubuh (Sharkley, 2011; Widya &
Damar, 2019). Aktivitas fisik ini berhubungan
langsung dengan kesehatan mental, vyang
didefinisikan oleh WHO sebagai kesejahteraan
individu yang mampu mengatasi tekanan
kehidupan dan bekerja produktif (Ayuningtyas &
Rayhani, 2018).

Dengan berolahraga, terutama aerobik,
kapasitas tubuh dalam menghirup oksigen dan
menjaga kesehatan mental meningkat (Sharkley,
2011). Studi oleh Morgan & Bath (1998)
menunjukkan bahwa aktivitas fisik teratur pada
orang dewasa dapat meningkatkan kekuatan
tubuh dan kesehatan mental. Selain itu, aktivitas
fisik yang teratur cenderung mengurangi
kecemasan, depresi, dan meningkatkan kualitas
hidup serta harga diri (Skills, 2010). Aerobik
khususnya telah terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kesehatan mental, terutama pada remaja
dan anak-anak (Crews, 2004: Calfas & Taylor,
1994).

Pentingnya kesehatan mental mahasiswa juga
terlinat dari peningkatan gangguan kesehatan
mental yang dialami oleh mahasiswa, terutama
yang disebabkan oleh beban perkuliahan yang
berat. Data dari Riskesdes 2018 menunjukkan
peningkatan prevalensi gangguan kesehatan
mental yang drastis, dengan prevalensi gangguan
emosional seperti depresi dan kecemasan pada
6,1% (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Oleh karena
itu, analisis hubungan antara aktivitas fisik dan
kesehatan mental di kalangan mahasiswa sangat
penting untuk mengurangi dampak negatif dari
gangguan kesehatan mental. Aktivitas fisik dapat

berfungsi sebagai langkah preventif terhadap
gangguan kesehatan mental vyang banyak
ditemukan pada mahasiswa (Vidiawati, Iskandar, &
Agustian, 2017).

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yang bertujuan untuk menyajikan data
yang diperoleh melalui uji statistik. Menurut
Fraenkel dan  Wallen (2008), penelitian
korelasional menyelidiki kemungkinan hubungan
antara dua variabel atau lebih. Penelitian
korelasional sering juga disebut sebagai bentuk
penelitian deskriptif karena menggambarkan
hubungan vyang ada antara variabel. Hal ini
didukung oleh Creswell (2015), yang menyatakan
bahwa penelitian korelasional merupakan bagian
dari penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua atau

lebih variabel tanpa melakukan manipulasi
terhadap data yang sudah ada.
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
dari Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Pendidikan Indonesia,
yang melibatkan mahasiswa laki-laki dan
perempuan. Partisipan vyang terlibat adalah
anggota HIMA SATRASIA (Himpunan Mahasiswa
Bahasa dan Sastra Indonesia) vyang telah
membantu dalam pengumpulan data sampel.

Menurut Fraenkel (1993), populasi adalah
kelompok yang diteliti dan tempat peneliti akan
menggeneralisasikan hasil penelitian. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa
Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Pendidikan Indonesia,
yang terlibat atau tidak terlibat dalam aktivitas
fisik olahraga aerobik.

Sampel adalah bagian dari populasi yang
menjadi objek penelitian. Dalam pemilihan sampel,
peneliti menggunakan teknik cluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
digunakan ketika populasi terdiri dari kelompok,
bukan individu. Teknik ini digunakan karena
populasi penelitian berupa kelompok, seperti
mahasiswa di suatu fakultas.

Untuk menentukan jumlah sampel minimum
dalam penelitian korelasional, Fraenkel et al. (2012)
menyarankan jumlah minimum sampel sebanyak
50 orang.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner GPAQ (Global Physical Activity
Questionnaire)

Kuesioner GPAQ dikembangkan oleh
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan
terdiri dari 16 pertanyaan untuk mengukur
tingkat aktivitas fisik seseorang (WHO,
2012). Kuesioner ini memiliki reliabilitas
tinggi dengan Cronbach’s Alpha a\alphaa =
0,67-0,73 dan validitas sedang dengan
r=0,48r = 0,48r=0,48. Instrumen ini dipilih
karena sudah diuji secara global di 9
negara dan memiliki validitas yang baik
(Bull, Maslin, & Armstrong, 2009).

2. Kuesioner GHQ-12 (General
Questionnaire)
Kuesioner GHQ-12, yang dikembangkan
oleh Goldberg dan Williams (1970), terdiri
dari 12 pertanyaan untuk mengukur risiko
gangguan kesehatan mental seperti
konsentrasi, pola tidur, harga diri, stres,
putus asa, depresi, dan rasa percaya diri.
Instrumen ini memiliki reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha a\alphaa = 0,74 dan
validitas sedang dengan r=0,47r =
0,47r=0,47. Kuesioner ini telah diuji di
beberapa negara seperti Australia, India,
Prancis, Malaysia, dan Iran (Joiner et al,,
2002; Kashyap & Singh, 2017).

Prosedur

Health

Prosedur penelitian dimulai dengan menentukan
populasi dan memilih sampel sesuai kebutuhan
penelitian. Setelah itu, partisipan diberikan
instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti.
Sebelum pengisian instrumen, peneliti
memberikan penjelasan mengenai tujuan dan
maksud penggunaan instrumen. Setelah partisipan
memahami dan setuju, mereka menandatangani
lembar persetujuan (informed consent) untuk
mengikuti penelitian, yang merupakan standar
etika dalam penelitian.

Instrumen disebarkan secara online kepada
mahasiswa di Departemen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, dan data yang diperoleh
dimasukkan ke dalam Google Form dan kemudian
diekspor ke Microsoft Excel untuk dianalisis.
Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
One Way Anova untuk menguji perbedaan antara
lebih dari dua kelompok, serta Uji Regresi Linier
Sederhana untuk menguji korelasi antara dua
variabel. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product
for Social Science). Tahapan pengolahan data
dimulai dengan pengumpulan data menggunakan
kuesioner GPAQ dan GHQ-12 yang disebarkan
melalui Google Form, kemudian diekspor ke format
Microsoft Excel. Setiap instrumen diproses sesuai
dengan panduan skoring yang telah disediakan.

Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik sampel, seperti
persentase jenis kelamin, nilai rata-rata, dan

tingkat pendidikan. Keputusan uji hipotesis diambil
berdasarkan nilai p-value, dengan p-value > 0,05
menerima HO, yang berarti tidak ada hubungan,
dan p-value < 0,05 menolak HO serta menerima H1,
yang berarti ada hubungan antara kedua variabel.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 hingga
7 Desember 2020, dengan menyebarkan kuisioner
berupa Google Form kepada mahasiswa
Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Pendidikan Indonesia. Dari
hasil pengambilan data secara acak, sebanyak 187
kuisioner berhasil terkumpul. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa 150 mahasiswa
memiliki tingkat aktivitas fisik tinggi (nilai rata-rata
> 14), 25 mahasiswa memiliki tingkat aktivitas fisik
sedang (nilai rata-rata 13), dan 12 mahasiswa
memiliki tingkat aktivitas fisik rendah (nilai rata-
rata < 13). Terkait kesehatan mental, 163
mahasiswa dalam kondisi sehat (nilai rata-rata >
36), sementara 24 mahasiswa mengalami
gangguan kesehatan mental (nilai rata-rata < 36).

Hasil uji regresi linier sederhana (Tabel 1)
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
aktivitas fisik dengan kesehatan mental, dengan
nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,05.
Koefisien determinasi (Tabel 2) sebesar 0,983
mengindikasikan bahwa 98,3% variasi kesehatan
mental dapat dijelaskan oleh aktivitas fisik.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara aktivitas fisik dan kesehatan
mental pada mahasiswa Departemen Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas
Pendidikan Indonesia. Berdasarkan analisis data,
hasil penelitian menunjukkan hubungan vyang
sangat signifikan antara kedua variabel tersebut.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang baik
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis,
sebagaimana ditemukan dalam studi Crews (2004)
yang menyatakan bahwa aktivitas fisik dapat
meningkatkan kesehatan mental setelah dilakukan
secara berkelanjutan.

Penelitianini juga memperkuat hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rizki Kurniati (2015), yang
menemukan bahwa olahraga aerobik berpengaruh
positif terhadap kesejahteraan psikologis remaja
putri. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar
98,3%, penelitian ini menegaskan bahwa aktivitas
fisik yang baik dapat mengurangi gangguan
kesehatan mental. Meskipun demikian, faktor lain
seperti  genetika, lingkungan sosial, dan
pengalaman masa lalu dapat mempengaruhi
kesehatan mental, dengan kontribusi sebesar 1,7%.
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Table 1. Koefisien Korelasi Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kesehatan Mental

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 28.926 0.083
Aktivitas Fisik 0.267 0.008 0.992

Table 2. Hasil Koefisien Determinasi Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kesehatan Mental
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0.992 0.983 0.982 0.152

Hal ini sejalan dengan temuan Ainil Fitri (2019)
yang menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal
seperti pergaulan juga dapat mempengaruhi
kondisi mental seseorang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara aktivitas fisik dengan kesehatan mental
pada mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia di Universitas Pendidikan
Indonesia. Aktivitas fisik yang dilakukan dengan
baik dapat meningkatkan kesehatan mental
mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 98,3%.
Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk
menjaga kesehatan fisik dan mental agar dapat
meraih  kesejahteraan  secara  keseluruhan.
Penelitian ini juga mengingatkan bahwa faktor-
faktor lain seperti sosial dan psikologis juga
berperan dalam mempengaruhi kesehatan mental
seseorang.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak vyang telah
berkontribusi dalam penelitian ini. Terutama
kepada mahasiswa Departemen Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia vyang telah

meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner, serta
kepada dosen pembimbing yang telah memberikan
arahan dan bimbingan selama proses penelitian ini
berlangsung. Semoga penelitian ini  dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang hubungan
antara aktivitas fisik dan kesehatan mental.
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Pendahuluan

Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah
merupakan salah satu masalah kesehatan yang
umum terjadi di masyarakat. Sekitar 5-15% orang
mengalami Chronic Low Back Pain (CLBP) selama
hidupnya (Kumar et al,, 2015). Prevalensi LBP di
negara berkembang berkisar antara 12% hingga
33%, dengan prevalensi tahunan mencapai 22%
hingga 65% (Demetrious, 1993.). Di Indonesia, data
epidemiologi spesifik mengenai LBP masih
terbatas, namun diperkirakan sekitar 40%
penduduk di Pulau Jawa Tengah yang berusia di
atas 65 tahun pernah mengalami nyeri punggung
bawah, dengan prevalensi pada laki-laki sebesar
18,2% dan pada wanita sebesar 13,6% (Hendy,
Untung, & Lantip, 2010). Di Subang, Jawa Barat,
sekitar 45% penduduk yang berusia di atas 35
tahun dilaporkan mengeluhkan nyeri punggung
bawah, berdasarkan data dari RSUD Subang.

LBP dapat dikategorikan sebagai nyeri
punggung spesifik dan non-spesifik. LBP spesifik
disebabkan oleh faktor patologis yang jelas,
seperti hernia nucleus pulposus (HNP), infeksi,
peradangan, osteoporosis, rheumatoid arthritis,
patah tulang, atau tumor (van Middelkoop et al,,
2010). Sebaliknya, LBP non-spesifik adalah kondisi
di mana penyebab pasti dari nyeri tidak dapat
ditentukan (Maher, Underwood, & Buchbinder,
2017). Kondisi ini dapat berdampak pada gangguan
aktivitas sehari-hari dan menurunkan kualitas
hidup penderitanya.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
LBP adalah tingkat aktivitas fisik. Studi
menunjukkan bahwa aktivitas fisik berperan dalam
pencegahan dan pengelolaan nyeri punggung
bawah (Bjorck-van Dijken, Fjellman-Wiklund, &
Hildingsson, 2008). Namun, hubungan antara
aktivitas fisik dengan prevalensi dan manajemen
LBP  masih  belum sepenuhnya dipahami
(Heneweer, Vanhees, & Picavet, 2009). Kurangnya
aktivitas fisik dapat menyebabkan perubahan
fisiologis, seperti penurunan massa otot,
peningkatan berat badan, dan penurunan tingkat
metabolisme istirahat, yang pada akhirnya dapat
memperparah kondisi LBP (Verbunt et al., 2001).

Selain aktivitas fisik, faktor lain vyang
berkontribusi terhadap LBP adalah obesitas.
Obesitas telah diidentifikasi sebagai salah satu
faktor risiko utama LBP karena dapat
meningkatkan beban mekanis pada tulang
belakang (Shiri et al., 2010). Sebaliknya, LBP yang
kronis dapat menyebabkan imobilitas, vyang
berpotensi meningkatkan risiko obesitas akibat
kurangnya aktivitas fisik.

Dampak LBP juga terkait dengan tingkat
disabilitas seseorang. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO)  mendefinisikan  disabilitas  sebagai
keterbatasan atau ketidakmampuan dalam

melakukan aktivitas sehari-hari dalam batas
normal (Lin et al, 2011). Penderita LBP kronis
cenderung menghindari aktivitas fisik, yang dapat
menyebabkan atrofi otot dan meningkatkan
tingkat disabilitas (Parker et al., 2017).

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis korelasional yang bertujuan untuk
menemukan hubungan antara hasil aktivitas fisik,
indeks massa tubuh (BMI), disabilitas, dan tingkat
nyeri pada pasien low back pain. Menurut Sukardi
(2009), penelitian korelasi adalah penelitian yang
mengumpulkan data untuk menentukan ada atau
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih.
Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei cross-sectional, yaitu penelitian
yang mempelajari korelasi antara faktor risiko
dengan efek menggunakan pendekatan point-time
approach.
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah pasien low
back pain di Rumah Sakit Umum Daerah Subang
dengan jumlah total 30 orang.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien
low back pain di Rumah Sakit Umum Daerah
Subang dengan karakteristik:

1. Umur >35 tahun dan <65 tahun

2. Tidak terdeteksi non-spesifik

Sampel penelitian ini dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Teknik ini digunakan untuk

memastikan bahwa partisipan memiliki
karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian.
Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:

1. Pengukuran rasa nyeri menggunakan
Visual Analog Scale (VAS).

2. Indeks Massa Tubuh (BMI) dengan
menggunakan timbangan dan stature
meter.

3. Aktivitas fisik diukur menggunakan Global
Physical Activity Questionnaire (GPAQ)
yang dikembangkan oleh WHO.

4. Disabilitas dinilai menggunakan Roland-
Morris Questionnaire (RMQ), yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya.

Prosedur

1. Mendapatkan izin penelitian dari pihak
rumah sakit.

2. Melakukan penyebaran angket
partisipan sesuai dengan kriteria.

kepada
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3. Memberikan instruksi pengisian angket
kepada responden.

4. Mengolah data yang telah terkumpul
menggunakan perangkat lunak SPSS v.19.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS dengan
beberapa tahapan uji statistik. Pertama, dilakukan
uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
instrumen yang digunakan memiliki ketepatan dan
konsistensi dalam mengukur variabel penelitian.

Penelitian ini memiliki dua hipotesis, yaitu
HO yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara aktivitas fisik, indeks massa
tubuh (BMI), disabilitas, dan tingkat nyeri pada
pasien low back pain, serta H1 yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara variabel-variabel
tersebut. Keputusan hipotesis diambil berdasarkan
nilai signifikansi (p-value), di mana jika p lebih dari
0,05, maka HO diterima yang berarti tidak ada
hubungan, sedangkan jika p kurang dari 0,05, maka
HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel-variabel
yang diteliti.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data pada
Tabel 1, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dan tingkat nyeri
pasien low back pain di RSUD Subang. Hasil uji
korelasi menunjukkan nilai r sebesar 0,525 dengan
nilai  signifikansi 0,003 (p < 0,05), vyang
menandakan bahwa semakin tinggi aktivitas fisik,
semakin tinggi pula tingkat nyeri yang dirasakan
pasien.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara Body Mass Index (BMI) dan tingkat nyeri
pasien low back pain pada Tabel 2. Hasil uji
korelasi menunjukkan nilai r sebesar 0,171 dengan
nilai  signifikansi 0,367 (p > 0,05), vyang
mengindikasikan bahwa BMI bukan faktor utama
yang memengaruhi tingkat nyeri pasien.

Sementara itu, hubungan antara disabilitas
dan tingkat nyeri pasien low back pain pada Tabel
3 menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil uji
korelasi menunjukkan nilai r sebesar 0,855 dengan

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
disabilitas, semakin tinggi pula nyeri vyang

dirasakan oleh pasien.

Tabel 1. Uji Hipotesis Correlational Aktivitas Fisik dengan Tingkat Nyeri

Tingkat Nyeri Disabilitas
Pearson Correlation 0.525
Sig. (2-tailed) 0,003
N 30
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.525 0.275 0.249 706.154
Tabel 2. Uji Hipotesis Correlational BMI dengan Tingkat Nyeri

Tingkat Nyeri Disabilitas
Pearson Correlation 0.171
Sig. (2-tailed) 0,367
N 30
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.171 0.132 0.149

0.142

Tabel 3. Uji Hipotesis Correlational Disabilitas dengan Tingkat Nyeri

Tingkat Nyeri Disabilitas
Pearson Correlation 0.855
Sig. (2-tailed) 0,003
N 30
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.855 0.732 0.722

0.751
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DISKUSI

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
aktivitas fisik berhubungan dengan tingkat nyeri
pasien low back pain. Hal ini dapat dijelaskan oleh
karakteristik pekerjaan responden, yang mayoritas
bekerja sebagai petani dan buruh. Aktivitas fisik
yang berlebihan tanpa dukungan ergonomi yang
baik dapat menyebabkan peningkatan tekanan
pada daerah punggung bawah, yang pada akhirnya
meningkatkan rasa nyeri.

Tidak adanya hubungan yang signifikan antara
BMI dan tingkat nyeri menunjukkan bahwa berat
badan bukanlah satu-satunya faktor vyang
memengaruhi nyeri punggung bawah pada pasien
di RSUD Subang. Faktor lain, seperti pola aktivitas,
postur kerja, dan kebiasaan sehari-hari, mungkin
lebih berpengaruh dibandingkan dengan BMI
dalam menentukan tingkat nyeri.

Hubungan yang signifikan antara disabilitas
dan tingkat nyeri menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat disabilitas yang dialami pasien,
semakin tinggi pula nyeri yang dirasakan. Pasien

dengan keterbatasan fungsional cenderung
memiliki kesulitan dalam beradaptasi dengan
aktivitas sehari-hari, sehingga meningkatkan

intensitas nyeri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas fisik
memiliki hubungan signifikan dengan tingkat nyeri
pada pasien low back pain di RSUD Subang, di
mana semakin tinggi tingkat aktivitas fisik,
semakin tinggi pula tingkat nyeri yang dirasakan.
Sebaliknya, Body Mass Index (BMI) tidak
menunjukkan hubungan signifikan dengan tingkat
nyeri pada pasien low back pain di RSUD Subang.
Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara
tingkat disabilitas dan tingkat nyeri pasien, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
disabilitas, semakin besar pula intensitas nyeri
yang dialami oleh pasien.
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Pendahuluan

Olahraga dayung, khususnya nomor rowing,
masih tergolong kurang populer di Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara lain seperti
Inggris, di mana ajang kompetisi dayung antara
Cambridge University dan Oxford University telah
berlangsung di Sungai Thames sejak tahun 18209.
Namun, sebagai cabang olahraga yang menuntut
ketahanan fisik tinggi, rowing memiliki peran
penting dalam pengembangan kebugaran jasmani
atlet, terutama dalam aspek ketahanan
kardiorespirasi.

Ketahanan kardiorespirasi merupakan salah
satu unsur utama dalam kebugaran jasmani dan
dapat diukur melalui kapasitas aerobik dengan
parameter konsumsi oksigen maksimal (VO, max).
VO, max menggambarkan jumlah maksimal
oksigen yang dapat dikonsumsi oleh tubuh selama
aktivitas fisik yang intens hingga mencapai batas
kelelahan. Nilai VO, max dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti sistem kardiovaskular,
pernapasan, hematologi, dan kemampuan oksidatif
otot. Oleh karena itu, pengukuran VO, max menjadi
salah satu indikator penting dalam mengevaluasi
performa atlet dayung.

Sejarah  penelitian  mengenai  fisiologi
mendayung telah dimulai sejak awal abad ke-20,
ketika Liljestrand & Lindhard (1920) melakukan
pengukuran pengambilan oksigen, detak jantung,
dan cardiac output selama aktivitas mendayung.
Henderson & Haggard (1925) kemudian
melanjutkan penelitian ini dengan memperkirakan
energi yang dikeluarkan dalam mendayung perahu
8+ selama perlombaan. Torner (1983) dalam jurnal
The Physiology of Rowing menegaskan bahwa
pengambilan oksigen maksimal saat mendayung
berbeda dengan kebanyakan olahraga lainnya
karena posisi tubuh atlet yang duduk dan
keterlibatan simultan antara lengan dan kaki. Oleh
sebab itu, metode pengukuran VO, max yang
digunakan harus mempertimbangkan karakteristik
gerakan spesifik olahraga rowing.

Saat ini, terdapat dua metode umum yang
digunakan untuk mengukur VO, max, yaitu Bleep
Test dan Ergometer Rowing Test. Bleep Test
dikembangkan oleh Luc A. Leger pada tahun 1970-
an sebagai tes kebugaran multi-tahap yang menilai
kapasitas aerobik melalui aktivitas berlari dengan

intensitas yang meningkat secara bertahap.
Sementara itu, Ergometer Rowing Test
menggunakan mesin ergometer yang

mensimulasikan gerakan mendayung di atas
perahu rowing, sehingga lebih menyerupai kondisi
asli saat atlet berkompetisi. Namun, belum
diketahui secara pasti metode mana yang lebih
efektif dalam mengukur VO, max atlet rowing,
mengingat karakteristik olahraga ini yang unik
dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya.

Penelitianini bertujuan untuk membandingkan
hasil pengukuran VO, max antara Bleep Test dan
Ergometer Rowing Test pada atlet dayung
PELATDA Jawa Barat. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai
metode pengukuran yang lebih akurat dan sesuai
bagi atlet rowing, sehingga dapat membantu
pelatih dalam merancang program latihan yang
optimal guna meningkatkan performa atlet.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif komparatif.
Desain ini bertujuan untuk membandingkan hasil
tes kapasitas aerobik (VO, max) antara metode
Bleep Test dan Ergometer Rowing Test pada atlet
dayung nomor rowing.

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet dayung
PELATDA Jawa Barat. Populasi ini dipilih karena
mereka memiliki tingkat latihan dan kemampuan
fisik yang relatif homogen, sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih valid.
Sampel diambil  menggunakan  teknik
purposive sampling, vyaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
atlet dayung nomor rowing yang tergabung dalam
PELATDA Jawa Barat. Teknik purposive sampling
dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang
diambil memiliki karakteristik yang relevan dengan
tujuan penelitian.
Instrumen

Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama
untuk mengukur kapasitas aerobik (VO, max):

Bleep Test merupakan metode pengukuran
kapasitas aerobik yang melibatkan lari bolak-balik
sejaun 20 meter dengan kecepatan vyang
meningkat secara bertahap. Tes ini terdiri dari
beberapa level, dan setiap level memiliki jumlah
shuttle tertentu yang harus diselesaikan dalam
waktu yang ditentukan. Prosedur pelaksanaan tes
ini dilakukan dengan peserta berlari antara dua
titik sejauh 20 meter mengikuti bunyi bip, dengan
kecepatan yang meningkat di setiap levelnya.
Peserta harus mencapai ujung lintasan sebelum
bunyibip berikutnya dan tes dihentikan jika peserta
gagal mencapai garis dua kali berturut-turut. Skor
yang dicatat adalah level terakhir yang berhasil
diselesaikan. Peralatan yang digunakan dalam tes
ini meliputi lintasan datar sepanjang 20 meter,
cones sebagai penanda batas lintasan, meteran
untuk pengukuran jarak, program audio bleep test,
dan perangkat pemutar audio.
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Ergometer Rowing Test merupakan metode
pengukuran kapasitas aerobik dengan
menggunakan alat ergometer rowing. Tes ini
dilakukan dengan mendayung sejauh 2000 meter
menggunakan ergometer rowing, yang merupakan
standar jarak dalam kompetisi dunia. Prosedur
pelaksanaan tes ini diawali dengan memberikan
arahan kepada peserta tentang prosedur tes,
dilanjutkan dengan pemanasan selama 15-20
menit. Target jarak 2000 meter diatur pada monitor
ergometer rowing, kemudian peserta memulai tes
dan mendayung hingga mencapai jarak 2000
meter. Data watt terakhir yang diperoleh dicatat
dan dibandingkan dengan tabel VO, max
Ergometer Rowing Test. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan perangkat lunak Kinovea
untuk analisis kinematik.

Prosedur

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut. Tahap persiapan
penelitian melibatkan penentuan sampel

penelitian sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, menyiapkan instrumen penelitian yaitu
Bleep Test dan Ergometer Rowing Test, serta
menyusun jadwal pengambilan data sesuai dengan
ketersediaan atlet.

Pada tahap pelaksanaan pengambilan data,
dilakukan dua jenis tes. Pada Bleep Test, atlet
melakukan pemanasan selama 10-15 menit,
kemudian berlari bolak-balik sejauh 20 meter
mengikuti bunyi bip yang semakin cepat. Skor yang
dicatat adalah level terakhir yang berhasil
diselesaikan sebelum peserta gagal mencapai
garis sebanyak dua kali berturut-turut. Pada
Ergometer Rowing Test, atlet melakukan
pemanasan selama 15-20 menit, lalu mendayung
sejauh 2000 meter pada monitor ergometer
rowing. Watt terakhir yang diperoleh dicatat dan
dibandingkan dengan tabel VO, max.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS. Uji Komparatif digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil antara Bleep Test dan
Ergometer Rowing Test. Jika data berdistribusi
normal, maka dilakukan Independent Sample T-
Test, sedangkan jika data tidak berdistribusi
normal, maka dilakukan uji Mann-Whitney U.

Jika p > 0,05, maka HO diterima (tidak ada
perbedaan yang signifikan). Jika p < 0,05, maka HO
ditolak dan H1 diterima (terdapat perbedaan yang

signifikan). Metode ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang akurat mengenai
efektivitas dua jenis tes kapasitas aerobik,

sehingga dapat digunakan sebagaireferensi dalam
pemilinan metode pengukuran yang lebih tepat
bagi atlet dayung nomor rowing.

HASIL

Penelitian ini  melibatkan atlet dayung
PELATDA Jawa Barat yang berkompetisi dalam
nomor rowing, dengan total 15 atlet sebagai
sampel. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan hasil tes VO, max yang diukur
menggunakan Bleep Test dan Ergometer Rowing
Test.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
nilai VO, max berdasarkan Bleep Test adalah 44
ml/kg/min, dengan nilai tertinggi 55 ml/kg/min dan
nilai terendah 35 ml/kg/min. Sementara itu,
berdasarkan Ergometer Rowing Test, rata-rata
nilai VO, max lebih tinggi, yaitu 58 ml/kg/min,
dengan nilai tertinggi 65 ml/kg/min dan nilai
terendah 50 ml/kg/min.

Pada Uji Hipotesis, hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai VO, max yang diperoleh dari Bleep Test dan
Ergometer Rowing Test, dengan nilai signifikansi
0.000 (< 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa
metode pengukuran memiliki pengaruh terhadap
hasil VO, max yang diperoleh.

DISKUSI

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa terdapat
perbedaan antara hasil tes VO, max yang diperoleh
menggunakan Bleep Test dan Ergometer Rowing
Test. Hasil menunjukkan bahwa nilai VO, max yang
diukur menggunakan Ergometer Rowing Test lebih
tinggi dibandingkan dengan Bleep Test.

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh
spesifik gerakan dalam setiap metode tes.
Ergometer Rowing Test lebih menyerupai gerakan
mendayung yang sesungguhnya, yang melibatkan
koordinasi antara lengan dan kaki secara
bersamaan dalam satu fase gerakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Secher (1983) dalam jurnal The
Physiology of Rowing, yang menyatakan bahwa
mendayung berbeda dengan kebanyakan olahraga
lainnya karena tubuh ditopang oleh tempat duduk,
dan seluruh tubuh bekerja secara bersamaan, tidak
seperti berlari yang dilakukan dengan satu kaki
secara bergantian.

Selain itu, dalam teknik mendayung, atlet
harus mengoordinasikan penggunaan otot dan
gerakan perahu secara efisien untuk
memaksimalkan gaya dorong ke depan. Koordinasi
yang baik dalam mendayung berkontribusi pada
peningkatan efisiensi kerja otot, yang dapat
menjelaskan mengapa hasil Ergometer Rowing
Test menunjukkan nilai VO, max yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Bleep Test.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan signifikan antara hasil
tes VO, max menggunakan Bleep Test dan
Ergometer Rowing Test pada atlet dayung
PELATDA Jawa Barat.

2. Ergometer Rowing Test menghasilkan nilai
VO, max yang lebih tinggi dibandingkan
Bleep Test, yang kemungkinan disebabkan
oleh kesesuaian gerakan dengan pola
mendayung.

3. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
metode pengukuran memiliki pengaruh
terhadap hasil VO, max yang diperoleh,
sehingga pemilihan metode tes harus
mempertimbangkan spesifikasi olahraga
yang dijalani atlet.

telah
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Pendahuluan

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga
yang mulai berkembang pesat di Indonesia sejak
awal tahun 2000-an. Di bawah naungan Persatuan
Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI), futsal kini
memiliki organisasi resmi bernama Asosiasi Futsal
Nasional (AFN) yang sebelumnya dikenal sebagai
Badan Futsal Nasional (BFN). Perkembangan
olahraga ini ditandai dengan semakin banyaknya
fasilitas lapangan futsal yang tersedia, serta
meningkatnya jumlah pemain dari berbagai usia
dan jenis kelamin (Casey Jonathan, 2017).

Sebagai olahraga yang dinamis dan intensitas
tinggi, futsal menuntut pemain untuk bergerak
cepat dalam transisi antara menyerang dan
bertahan. Pemain diharapkan tidak terlalu lama
menguasai bola, melainkan harus terus bergerak,
mencari posisi yang tepat, serta mengumpan dan
menerima bola secara cepat (Hamzah & Hadiana,
2019). Kompleksitas permainan futsal tidak hanya
terletak pada aspek teknis dan taktis, tetapi juga
pada tuntutan kondisi fisik yang optimal. Kondisi
fisik yang baik berperan penting dalam menunjang
performa pemain di lapangan (Estriana Fiwka,
2017).

Kecepatan dan kelincahan merupakan elemen
utama dalam permainan futsal, di mana pemain
harus mampu merespons dengan cepat terhadap
situasi pertandingan. Beberapa studi menunjukkan
bahwa tindakan berkecepatan tinggi, meskipun
hanya berkontribusi sekitar 11% dari total jarak
yang ditempuh dalam sepak bola, memiliki
pengaruh langsung terhadap penguasaan bola dan
peluang mencetak gol (Bangsbo, Mohr, & Krustrup,
2006: Reilly, Bangsbo, & Franks, 2000). Dalam
konteks ini, metode latihan Speed, Agility, and
Quickness (SAQ) menjadi pendekatan vyang
dominan dalam pengembangan keterampilan fisik
pemain futsal (Kurniawati, 2018).

Pembinaan pemain usia dini menjadi aspek
yang krusial dalam pengembangan prestasi futsal
di masa depan. Beberapa negara di Asia seperti
Jepang dan Thailand telah menerapkan pembinaan
olahraga sejak usia dini, dari level U-7 hingga U-19,
dengan sistem yang sistematis dan berkelanjutan.
Sebaliknya, Indonesia baru mulai mewajibkan klub
untuk memiliki tim U-19 sejak tahun 2017 dan tim
U-16 sejak tahun 2018 (Hinda Zhannisa &
Sugiyanto, 2015). Oleh karena itu, penting bagi
pembina olahraga di Indonesia untuk memberikan
perhatian lebih terhadap pengembangan fisik anak
sejak dini agar dapat meningkatkan prestasi atlet
di masa mendatang.

Metode SAQ telah banyak digunakan dalam
berbagai cabang olahraga untuk meningkatkan
kecepatan dan kelincahan atlet. Namun, masih
sedikit penelitian yang secara khusus meneliti
pengaruh metode ini terhadap kecepatan dribble

bola pada anak usia 10 tahun dalam cabang
olahraga futsal. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas metode SAQ dalam meningkatkan
kecepatan dribble bola pada anak U-10 dalam
futsal.

Metode

Desain Penelitian

Penelitianini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen Randomized Pretest-
Posttest  Control  Group Design. Penelitian
eksperimen merupakan salah satu metode ilmiah
yang memerlukan waktu cukup lama karena
peneliti memberikan perlakuan atau treatment
pada sampel dan kemudian mempelajari efeknya.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh speed, agility, dan quickness terhadap
kecepatan dribble anak usia U-10 pada cabang
olahraga futsal. Desain ini dapat digambarkan
dengan kelompok eksperimen dan kontrol yang
masing-masing menjalani pretest, perlakuan, dan
posttest.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan anak laki-laki usia 10
tahun yang tinggal di daerah KOF 17 Jl. Sari Asih 1
No. 17 Sarijadi, Bandung. Partisipan dalam
penelitian ini berjumlah 18 orang, dengan 4 orang
petugas yang membantu pengambilan data di
lapangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-
anak usia 10 tahun yang tinggal di daerah KOF 17 JL.
Sari Asih, Bandung. Sampel yang diambil adalah
anak-anak tersebut, dengan jumlah 18 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, yaitu semua anggota populasi yang ada
digunakan sebagai sampel, sesuai dengan
penjelasan oleh Ary Wirajaya (2013). Dengan
demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 18 orang anak laki-laki usia 10 tahun.
Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
mengadopsi dari jurnal Milanovi¢ et al. (2013) dan
Russell et al. (2010). Untuk mengukur kecepatan,
kelincahan, dan quickness anak-anak, instrumen
yang digunakan meliputi tes Sprint 20 m dan tes
Slalom dengan bola.

Tes Sprint 20 meter dilakukan untuk
mengukur kecepatan (speed) anak-anak dengan
mendribble bola sejauh 20 meter. Alat yang
digunakan dalam tes ini adalah cones, meteran,
dan stopwatch. Prosedur pelaksanaan tes meliputi
pemanasan terlebih dahulu, kemudian anak-anak
berlari secepat mungkin dengan menggiring bola
menuju garis finish. Tes dilakukan dua kali untuk
mendapatkan kecepatan terbaik.
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Tes Slalom dilakukan untuk mengukur
kelincahan (agility) anak-anak dalam menggiring
bola melalui rangkaian cones. Alat yang digunakan
adalah cones, meteran, stopwatch, dan bola futsal.
Prosedur pelaksanaan tes dimulai dengan anak-
anak menggiring bola melewati tujuh cones sesuai
arah yang ditentukan. Tes ini juga dilakukan dua
kali untuk memperoleh hasil terbaik.

Prosedur

Prosedur penelitian dimulai dengan mencari
populasi anak-anak usia 10 tahun di daerah KOF 17
JI. Sari Asih, Bandung. Setelah populasi ditemukan,
sampel dipilih berdasarkan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil
data pre-test dari Sprint 20 m dan Slalom Test
dengan bola. Setelah itu, treatment diberikan
selama 12 kali pertemuan. Pada akhir penelitian,
dilakukan post-test untuk mengevaluasi apakah
ada peningkatan hasil tes setelah perlakuan.
Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Paired
Sample T-Test wuntuk membuktikan apakah
terdapat pengaruh signifikan antara sebelum dan
sesudah perlakuan. Langkah pertama adalah

melakukan uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria p > 0,05
menunjukkan distribusi data normal. Setelah itu,
dilakukan uji homogenitas dengan Levene's Test
untuk memastikan varians antar kelompok
homogen. Terakhir, uji hipotesis menggunakan
Paired Sample T-Test dilakukan untuk menguji
perbedaan antara pre-test dan post-test. Jika p >
0,05, maka HO diterima, menunjukkan tidak ada
pengaruh, sedangkan jika p <0,05, maka HO ditolak
dan H1 diterima, menunjukkan adanya pengaruh.

HASIL

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pengaruh latihan Speed, Agility, and Quickness
(SAQ) terhadap kecepatan dribble anak U-10 tahun
pada cabang olahraga futsal. Data yang digunakan
adalah hasil tes kecepatan dribble menggunakan
tes sprint 20m dengan bola dan slalom dengan bola
yang dilakukan pada dua kelompok, vaitu
kelompok SAQ dan kelompok kontrol. Berdasarkan
data yang diperoleh dari 18 orang sampel, dapat
dilinat hasil deskriptif mengenai pengaruh latihan
SAQ terhadap kecepatan dribble.

Tabel 1. Deskripsi Data

Tes Kelompok N Min (m/detik) Max (m/detik) Mean (m/detik) Std. Dev
Sprint 20m SAQ 9 447 6.62 5.74 0.653
Post-test Sprint 20m SAQ 9 445 6.59 5.70 0.6517
Pre-test Sprint 20m  Kontrol 9 484 6.70 5.68 0.5753
Post-test Sprint 20m  Kontrol 9 484 6.73 5.70 0.5782
Pre-test Slalom SAQ 9 9.69 15.47 13.56 1.971
Post-test Slalom SAQ 9 9.66 15.43 13.53 1.9703
Pre-test Slalom Kontrol 9 13.00 16.42 14.08 1.1061
Post-test Slalom Kontrol 9 13.08 16.42 14.10 1.0955

Tabel 2. Uji Hipotesis

Tes Kelompok Sig. (2-tailed) Hipotesis

Sprint 20m  SAQ 0.001 H, Ditolak

Sprint 20m  Kontrol 0.021 H, Ditolak

Slalom Test SAQ 0.000 H, Ditolak

Slalom Test Kontrol 0.060 H, Diterima
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Tabel T menunjukkan hasil deskriptif untuk tes
sprint 20m dan slalom dengan bola pada kedua
kelompok (SAQ dan kontrol). Data ini meliputi nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi (std. dev.) untuk setiap tes sebelum dan
setelah pelaksanaan program latihan SAQ.

Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan latihan SAQ
terhadap kecepatan dribble, karena nilai p-value
untuk SAQ lebih kecil dari 0,05 (P < 0.05) pada
kedua tes, sprint 20m dan slalom. Sementara itu,
untuk kelompok kontrol, tidak ada pengaruh
signifikan pada tes slalom (P = 0.060), yang
menunjukkan bahwa tidak ada perubahan
signifikan setelah pengujian.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara metode
latihan Speed, Agility, and Quickness (SAQ)
terhadap kecepatan dribble pada anak U-10 tahun
dalam cabang olahraga futsal. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa latihan
SAQ memberikan pengaruh vyang signifikan
terhadap peningkatan kecepatan dribble.

Dari hasil uji hipotesis, terbukti bahwa
kelompok yang mengikuti program latihan SAQ
mengalami peningkatan yang signifikan pada tes
kecepatan sprint 20 meter dengan bola dan tes
slalom dengan bola. Penurunan waktu vyang
signifikan pada post-test dibandingkan dengan
pre-test menunjukkan bahwa latihan SAQ secara
langsung mempengaruhi peningkatan kemampuan
teknis dan kecepatan dalam melakukan dribble.
Hal ini sesuai dengan prinsip dasar dari metode
SAQ vyang Dbertujuan untuk meningkatkan
kecepatan, kelincahan, dan ketepatan gerakan,
yang tentunya relevan dengan keterampilan futsal
seperti dribbling.

Di sisi lain, kelompok kontrol yang tidak
mengikuti program latinan SAQ tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pre-test dan
post-test, yang menunjukkan bahwa tanpa adanya
latihan SAQ, tidak terjadi peningkatan yang berarti
dalam kemampuan dribble mereka. Meskipun
terdapat sedikit peningkatan pada tes slalom dan
sprint 20 meter dengan bola pada kelompok
kontrol, hasilnya tidak mencapai nilai signifikansi
yang cukup (p > 0,05), yang mengindikasikan
bahwa faktor latihan SAQ memberikan dampak
yang lebih besar dibandingkan dengan latihan
yang biasa dilakukan oleh kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan dari

penelitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan  bahwa latihan SAQ dapat
meningkatkan kinerja atlet dalam berbagai cabang
olahraga. Penelitian oleh Rizkiyanto (2018)

misalnya, juga menunjukkan adanya pengaruh
positif antara latihan kecepatan dan kelincahan
ternadap peningkatan kemampuan dribble dalam
sepak bola. Penurunan waktu yang signifikan pada
tes kecepatan sprint dan slalom dalam penelitian
ini mengindikasikan bahwa komponen SAQ—
terutama latihan yang berfokus pada kecepatan,
kelincahan, dan reaksi—berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan kualitas teknik
dribble pada anak-anak.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuan
bagi pelatih futsal dalam merancang program
latihan untuk anak-anak usia dini, terutama di usia
U-10, yang masih dalam tahap perkembangan
motorik dan fisik. Penggunaan metode SAQ dalam
program latihan  futsal dapat membantu
meningkatkan kecepatan gerak, kelincahan, dan
koordinasi, yang merupakan aspek penting dalam
penguasaan teknik dasar seperti dribbling. Selain
itu, latihan SAQ yang dilakukan secara terstruktur
dan  teratur dapat mempercepat proses
penguasaan keterampilan futsal pada anak-anak,
yang berpotensi menghasilkan pemain futsal yang
lebih baik di masa depan.

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah jumlah sampel yang terbatas
(hanya 18 orang), yang dapat mempengaruhi
generalisasi hasil penelitian. Penelitian lebih lanjut
dengan sampel yang lebih besar dan durasi
pelatihan yang lebih panjang dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai efek
jangka panjang dari latihan SAQ terhadap
perkembangan keterampilan futsal pada anak-
anak. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur
pengaruh SAQ terhadap kecepatan dribble,
sehingga masih banyak aspek lain dari permainan
futsal yang perlu diteliti lebih lanjut, seperti teknik
passing, shooting, dan kemampuan taktis dalam
permainan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa latihan menggunakan
metode Speed, Agility, and Quickness (SAQ)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kecepatan dribble pada anak U-10
tahun cabang olahraga futsal. Hal ini terbukti
dengan adanya penurunan waktu yang signifikan
pada tes sprint 20 meter dengan bola dan tes
slalom dengan bola pada kelompok SAQ
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Dari hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa semua pengujian pada kelompok SAQ
menunjukkan nilai p < 0,05, yang artinya terdapat
perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test
dalam kecepatan dribble.
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Secara keseluruhan, penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa latihan SAQ dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kecepatan
dribble bola pada anak-anak usia 10 tahun yang
terlibat dalam olahraga futsal, dan memberikan
dasar yang kuat untuk penerapan metode ini dalam

program latihan anak-anak futsal di usia dini.
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Pendahuluan

Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang
menyebabkan kematian tertinggi di seluruh dunia
(Tsao et al, 2022). Walaupun penyakit ini
bermanifestasi terutama pada usia dewass,
penyakit kardiovaskular mulai berkembang pada
decade pertama kehidupan seseorang (Candelino
etal, 2022). Terdapat sedikitnya tiga perilaku yang
mengakibatkan berkembangnya penyakit
kardiovaskular, yaitu pola makan yang tidak sehat
yang menyebabkan obesitas; kurangnya aktivitas
fisik dan kebiasaan merokok (Candelino et al,
2022; Tsao et al, 2022). Aktivitas fisik adalah
komponen dasar yang sangat dibutuhkan untuk
menjaga gaya hidup sehat pada anak dan remaja
(Genovesi et al.,, 2019). Di seluruh dunia, hamper
semua organisasi kesehatan dan pemerintah
mengeluarkan rekomendasi level aktivitas fisik
minimum yang harus dilakukan terutama bagi anak
dan remaja (Janssen & Leblanc, 2010; Oja & Titze,
2011).

Secara global, level aktivitas fisik anak dan remaja
terbilang rendah dan terus menurun (Neville et al,,
2022; Rossi et al, 2021; Sember et al, 2020;
Tomaczkowski & Klonowska, 2020; van Sluijs et al.,,
2021). Berbagai factor berkontribusi terhadap level
aktivitas fisik yang rendah dan terus menurun ini,
termasuk keadaan pandemi virus yang baru saja
berlalu dan meningkatkan screen time (van Sluijs
et al, 2021). Oleh karena itu berbagai pendekatan
saintifik dan teknologi terus dikembangkan untuk
meningkatkan level aktivitas fisik anak dan remaja
(Mannocci et al,, 2020; Messing et al., 2019). Salah
satu teknologi yang terus berkembang kekinian
adalah teknologi machine learning (ML).

ML adalah bagian dari teknologi artificial
intelligence yang berkembang dengan sangat
pesat (Jordan & Mitchell, 2015). Bidang keilmuan
ML dibangun dari advanced statistic, Teknik
komputasional dan probabilistic untuk membentuk
sistem yang secara otomatis belajar dari data set
yang ada dan membutuhkan hanya sedikit
intervensi manusia (supervised ML) atau tidak
sama sekali (  unsupervised ML) untuk
menghasilkan suatu prediksi ataupun klasifikasi
tertentu (Kamiri & Mariga, 2021). ML merupakan
interseksi antara ilmu computer dan sains.
Perkembangannya yang sangat pesat terutama
muncul dari berkembangnya algoritme-algoriteme
baru dan teori-teori baru; serta tersedianya banyak
data secara online dengan biaya komputasi yang
rendah. Metode ML itu kemudian diterapkan pada
berbagai bidang keilmuan, teknologi maupun area
komersial yang  memunculkan pembuatan
keputusan  berbasis bukti  (evidence-based
decision-makBing) di bidang kesehatan, pelayanan
medis, manufaktur, Pendidikan, pembiayaan
keuangan, kebijakan dan pasar (Al-Shabandar et

al, n.d.;; Gangal et al,, 2020; Jain & Chatterjee, 2020;
Jordan & Mitchell, 2015)

Bersamaan dengan perkembangan teknologi
sensor mobile dan wearable, ML menjadi populer.
ML dapat menganalisis data yang komplek dan

berjumlah sangat besar untuk memberikan
pengalaman yang sangat personal bagi
penggunanya (Farrahi et al.,, 2019). ML dapat

digunakan untuk mengklasifikasi level aktivitas
fisik anak (Ahmadiet al., 2020: Alsareii et al., 2022;
Bach et al., 2021), mengukur dan memonitor level
aktivitas fisik anak (Alsareii et al., 2022: Farrahi et
al., 2019; Fergus et al, 2017) dan melakukan
prediksi aktivitas fisik anak,(Hagenbuchner et al.,
2015; Hamid et al,, 2020; Trost et al.,, 2012; Zhou et
al,, 2019). Telah terdapat juga beberapa systematic
review di bidang aktivitas fisik ini. Salah satu
systematic review menyimpulkan berebagai Teknik
feature selection yang diterapkan pada penelitian-

penelitian yang menggunakan unsupervised
machine learning dengan data yang berbasis
akselerometer dalam pemantauan aktivitas
fisiknya (Jones et al, 2021). Penelitian lain
bertujuan untuk mengumpulkan bukti-bukti
penelitian yang menggunakan video untuk
mengenali  aktivitas  fisik  manusia  serta

menganalisis state-of-the-art deep learning pada
berbagai metodologi penelitian (Ullah et al., 2021).
Namun belum ada systematic review yang
dilakukan untuk memberikan gambaran
menyeluruh menggunaan ML pada area penelitian
aktivitas fisik anak dan remaja. Sistematic review
ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan
teknologi ML untuk mengukur level aktivitas fisik
anak dan remaja serta menyediakan wawasan ke
depan untuk penelitian pengembangan
selanjutnyaPendahuluan berisikan topik utama,
latar belakang dilakukannya penelitian, urgensi
penelitian, apa yang dilakukan peneliti terdahulu,
lalu kebaruan penelitian yang akan dilakukan, dan
harapan kontribusi penelitian terhnadap masyarkat
atau dunia sains.

Metode

Sistematik review ini menggunakan petunjuk dari
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Protokol sistematik

riview ini telah terdaftar pada International
Prospective Register of Systematic Reviews
(PROSPERQO) pada tanggal 9 Mei 2023
CRD42023421941).

2.1. Kriteria inklusi dan eksklusi

Ketika menetapkan artikel yang ditemukan akan
dilibatkan atau tidak, berikut kriteria inklusinya:

1. Dalam Bahasa Inggris.

2. Tersedia artikel lengkapnya (Full content).
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3. Dipublikasikan antara January 2000 -
December 2022,
4. Penelitian dilakukan pada anak dan remaja

yang sehat ( tidak menderita penyakit tertentu
seperti cerebral palsy) (kriteria World Health
Organization, anak adalah mereka yang berusia
kurang dari 9 tahun, sedangkan remaja adalah
mereka yang berusia 10 hingga 18 tahun)

5. Primary research (tidak termasuk poster,
proceedings, penelitian pendahuluan, protocol
penelitian, opini atau review)

0. Menggunakan semua jenis atau teknil ML
untuk melakukan klasifikasi, kuantifikasi,
monitoring atau prediksi physical activity.

2.2 Sumber data

Sumber database yang dipakai adalah Scopus
(Elsevier, The Netherlands), Web of Science
(Clarivate Analytics, USA), PubMed (National
Library of Medicine, USA), Medline (National
Library of Medicine, USA), ProQuest Central
(Cambridge Information Group, USA). Data
pencarian dari Januari 2000 sampai December
2022.

2.3 Strategi pencarian

Strategi pencarian meliputi 3 konsep utama:

(1) Populasi (anak dan remaja (0-18 tahun): child*
OR adolescen* OR toddler* OR paediatric* OR
student® OR teen* OR youth* OR kid* OR girl* OR
boy* OR neonat* OR infant OR preschool* OR pre-
school* OR school* OR baby OR “young people”;
(2) intervensi (machine learning): "machine
learning” OR "deep learning” OR "supervised
learning” OR "unsupervised learning” OR "neural
network* OR "clinical decision support" OR
"ensemble method*" OR "artificial intelligence" OR
"decision tree" OR "K-nearest neighbo*" OR "naive
bayes" OR "support vector machine" OR "random
forest" OR "artificial neural network*" OR "pattern
recognition” OR "recognition algorithm”;

(3) luaran (aktivitas fisik): "physical activity” OR
"sedentary activity" OR "moderate activity" OR
"vigorous activity” OR inactivity OR MVPA

2.4 Pemilihan artikel dan ekstraksi

Tiga penelitu (WC, LP and KS) melakukan
pencarian pada database yang ditetapkan. Artikel
penelitian yang diambil dari semua database
diimpor ke aplikasi Covidence 101. Dilakukan
penyaringan judul dan abstrak secara independent
oleh 6 peneliti (ID, WC, LP, KS, NIR and J). Artikel
yang sama (duplicate studies) dan artikel yang
ditulis selain dalam Bahasa Inggris dibuang, begitu
juga poster, proceeding, penelitian pendahuluan,
protocol penelitian, ada artikel review. Kemudian
judul dan abstrak dari artikel penelitian yang sudah
ditemukan disaring dengan kriteria inklusi di atas.
Apabila terdapat perbedaan pendapat, maka
peneliti ID melakukan review artikel lengkap (full-
text review) dan memutuskan apakah akan
menyertakan penelitian tersebut atau tidak melalui
diskusi. Selanjutnya dilakukan review artikel
lengkap vyang juga dilakukan oleh 6 peneliti,
dengan konflik diselesaikan oleh peneliti ID melalui
diskusi peneliti.

Setelah didapatkan keputusan artikel-artikel yang
akan dimasukan dalam sistematik review maka

data-data berikut yang diekstraksi:  Tahun
publikasi, negara, jumlah, umur dan gender
partisipan, tipe model machine learning yang

digunakan, algoritma machine learning, tujuan
penelitian, tipe aktivitas fisik, instrument yang
digunakan untuk akuisisi data, performance
metrics dan rekomendasi penelitian lanjutan.

2.5 Penilaian kualitas artikel (Appraisal/ Risk of
Bias Assessment)

Tidak ada instrument risk of bias assessment yang
sudah tersedia yang cocok untuk artikel-artikel
ML. Oleh karena itu peneliti memutuskan
melakukan penilaian kualitas artikel penelitian
dengan menggunakan modified seven-item
checklist berbasis kriteria Methodological Index
for Nonrandomized Studies (MINORS) yang telah
digunakan oleh sistematik review sebelumnya
pada bidang ML dan artificial intelligence
(Hoodbhoy et al,, 2021: Langerhuizen et al., 2019).
Penilaian ini menentukan apakah penelitian-
penelitian yang dipilih memiliki tujuan penelitian

Tabel 1. The modified 7-item Methodological Index for Nonrandomized Studies Criteria

No

Yes No

Was (were) the study aim(s) clearly stated?

1
2 Was (were) the eligibility criteria (s) for input features were described?

3 Was the ground truth for labelling of the output conditions clearly described?

4  Was the distribution of the data set (training, validation, and testing phases) clearly

described?
5 Was the ML model being explained?
6 Were the performance metrics reported?

7 Is there a disclosure statement?
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yang eksplisit, kritieria eligibililtas untuk berbagai
feature  yang dipilihnya, memiliki  dasar
petimbangan yang valid untuk melakukan labelling
luaran, penjelasan mengenai distribusi set data
(training, validation, dan fase testing) serta
penjelasan mengenai model ML yang digunakan .
Empat peneliti (ID, NIR, KS and J) secara
independent melakukan penilaian kualitas ini
sedemikian sehingga semua artikel akan dinilai
oleh dua peneliti yang berbeda dan kemudian
perbedaan akan diputuskan oleh peneliti ID

2.6 Stategi untuk Sintesis data

Peneliti melakakukan sintesis dan pengelompokan
data-data yang diperoleh dari semua artikel
penelitian menjadi beberapa sub luaran:

1. Negara tempat penelitian dilakukan.

2. Partisipan (jumlah, umur dan gender).

3. Tipe ML yang dipakai (supervised atau
unsupervised).

4, Fungsi ML.

5. Algoritme ML yang digunakan.

6. Tujuan penelitian.

7. Tipe aktivitas fisik pada eksperimen yang
dilakukan.

8. Instumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data aktivitas fisik.

9. Pefomance metrik dari algoritme ML yang
digunakan.

10. Rekomendasi peneliti untuk penelitian

selanjutnya.Metode harus menjelasakan dengan
rinci dan detail tentang desain penelitian, tempat
dan waktu, populasi serta sampel, teknik
pengambilan data, dan pengolahan data.

Diskusi

Penggunaan ML mulai banyak diakui dan menjadi
alat yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kesehatan manusia pada berbagai kelompok umur.
ML  memfasilitasi  berbagai  profesi yang
berhubungan dengan kesehatan untuk melakukan
pengambilan keputusan berbasis data. Secara
khusus pada bidang kesehatan fisik anak dan
remaja, algoritme ML menjadi kunci untuk
melakukan klasifikasi dan prediksi level aktivitas
fisik anak dan remaja.

Akan tetapi sampai saat ini artikel-artikel
mengenai penggunaan ML pada aktivitas fisik anak
dan remaja belum disajikan dalam bentuk review
yang sistematis yang dapat memberikan informasi-
informasi berharga bagi para peneliti maupun
pelaku untuk meningkatkan kualitas dan
pembaharuan pada penelitian-penelitian di bidang
aktivitas fisik.

CONCLUSIONS

Publikasi protokol penelitian tinjauan sistematis
dapat memberikan gambaran yang komprehensif
dan transparan sehingga memberikan basis bukti
ilmiah  penelitian serta menjadi diseminasi
metodologi penelitian pada bidang keilmuan
aktivitas fisik.

Kami merekomendasikan agar para peneliti
selanjutnya dapat pula melakukan publikasi
protokcol penelitian yang sedang atau akan
dilakukan, sehingga  menambah  khasanah
publikasi ilmiah.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani di Indonesia merupakan
komponen integral dari sistem pendidikan yang
bertujuan mengembangkan aspek kebugaran,
keterampilan gerak, berpikir kritis, sosial,
emosional, dan moral siswa (Anira, Syarifatunnisa,
Ma'mun, & Rahayu, 2021; Bangun, 2016). MeskKi
memiliki sejarah panjang, pendidikan jasmani
masih menghadapi berbagai tantangan seperti
kurangnya infrastruktur, pemahaman konsep yang
terbatas, dan risiko kehilangan eksistensinya di
sekolah dasar (Irmansyah, Sakti, Syarifoeddin,
Lubis, & Mujriah, 2020). Kurikulum pendidikan
jasmani di  Indonesia  terus berkembang,
menekankan tidak hanya pada keterampilan fisik
tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan kolaborasi (Mustafa & Gusdiyanto, 2023).

Di tingkat sekolah dasar, pendidikan jasmani
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan kebugaran tubuh siswa, tetapi juga
untuk mengembangkan keterampilan sosial,
meningkatkan rasa percaya diri, serta membentuk
karakter yang disiplin dan tangguh (Cahya et al,,
2021). Namun, implementasi pendidikan jasmani di
Indonesia masih menghadapi banyak tantangan,
terutama terkait dengan keterbatasan sarana dan
prasarana di banyak sekolah. Fasilitas yang
terbatas seringkali menjadi hambatan bagi
keberagaman aktivitas yang dapat dilakukan
selama pembelajaran, seperti permainan bola,
atletik, atau bahkan renang. Keterbatasan ini
berakibat pada  ketidaktercapainya  tujuan
pembelajaran yang optimal sesuai dengan yang
ditargetkan dalam kurikulum nasional.

Sarana dan prasarana merupakan aspek
penting dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di
sekolah dasar. Pendidikan jasmani memiliki
karakteristik khusus yang membedakannya dari
mata pelajaran lain, yaitu penggunaan aktivitas
gerak fisik sebagai sarana atau media dalam
proses pendidikan siswa. Hal ini mengimplikasikan
bahwa pendidikan jasmani memerlukan ruang yang
luas dalam implementasi PJOK (Cahyati &
Hariyanto, 2020). Ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran dan membantu mencapai
tujuan pendidikan jasmani secara efektif. Hal ini
seperti memotivasi siswa untuk bergerak aktif,
meningkatkan antusiasme dalam belajar, dan
membantu siswa menguasai materi pembelajaran
dengan lebih cepat (Suhartini & Lubis, 2023).
Selain itu, sarana dan prasarana yang memadai
memungkinkan guru untuk memberikan variasi
dalam metode pembelajaran, sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih optimal.

Sebaliknya, keterbatasan atau kurangnya
sarana dan prasarana dapat menghambat proses
pembelajaran PJOK (Widiastuti). Hal ini dapat

menyebabkan pembelajaran menjadi  kurang
lancar, tujuan pembelajaran tidak sepenuhnya
tercapai, dan dapat membatasi pergerakan siswa
untuk tetap aktif.

Kebutuhan akan ruang yang luas ini penting
untuk memfasilitasi berbagai aktivitas fisik dan
permainan yang merupakan bagian inti dari
pendidikan jasmani. Namun, masih banyak sekolah
yang kesulitan dalam menyediakan fasilitas
olahraga yang memadai (Kune, 2021). Misalnya, di
beberapa sekolah dasar, penggunaan lapangan
terbuka sering kali terbatas oleh cuaca atau
kondisi fisik lahan yang tidak mendukung. Hal ini
memaksa guru untuk melakukan modifikasi dalam
metode pengajaran, seperti melakukan permainan
yang tidak memerlukan alat atau ruang yang besar.
Meskipun guru-guru pendidikan jasmani berusaha
untuk tetap memberikan pengalaman belajar yang
berkualitas, kondisi ini jelas memperlihatkan
bahwa infrastruktur yang memadai merupakan
faktor yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pendidikan jasmani di Indonesia.

Penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan
pendidikan jasmani di Indonesia masih menghadapi
tantangan dalam hal implementasi di tingkat lokal.
Meskipun ada upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan jasmani melalui regulasi nasional,
implementasi kebijakan di lapangan masih belum
optimal. Sebagai contoh, penelitian oleh Ma'mun
(2019) menyebutkan bahwa kebijakan olahraga dan
pendidikan jasmani di Indonesia sering kali
terhambat oleh faktor anggaran dan distribusi

sumber daya yang tidak merata. Padahal, di
negara-negara maju seperti Inggris, kebijakan
pendidikan jasmani telah menjadi bagian dari

kebijakan sosial yang lebih luas, dengan dukungan
anggaran vyang signifikan untuk memperbaiki
fasilitas olahraga di sekolah. Dalam konteks ini,
penting bagi pemerintah Indonesia untuk
memberikan perhatian lebih terhadap
pembangunan fasilitas olahraga, terutama di
sekolah-sekolah dasar, agar dapat mendukung
pembelajaran yang optimal dan memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan kemampuan fisik
mereka secara maksimal.

Sementara itu, perhatian terhadap
pengembangan pendidikan jasmani di Indonesia
juga dapat dilihat dalam kerangka Sport for
Development and Peace (SDP), yang dicanangkan
oleh PBB melalui program Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Olahraga, dalam perspektif
ini, bukan hanya sebagai alat untuk meningkatkan
kebugaran fisik, tetapi juga sebagai sarana untuk
mencapai tujuan sosial yang lebih luas, seperti
pemberdayaan masyarakat, kesetaraan jender, dan
pengentasan kemiskinan (Lane, Murphy, Donohoe,
& Regan, 2017). Di Indonesia, implementasi konsep
ini belum optimal, meskipun terdapat banyak
potensi untuk menggunakan pendidikan jasmani
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sebagai alat untuk mengatasi masalah sosial yang
lebih besar, seperti kesenjangan sosial dan
masalah kesehatan masyarakat. Penelitian yang
dilakukan oleh Waring & Mason (2010)
menggarisbawahi bahwa olahraga memiliki peran
penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih
inklusif dan harmonis, yang seharusnya menjadi
perhatian dalam  pengembangan  kebijakan
pendidikan jasmani di Indonesia.

Dengan demikian, tantangan yang dihadapi
oleh pendidikan jasmani di Indonesia sangat
kompleks, melibatkan faktor kebijakan,
infrastruktur, dan kualitas sumber daya manusia.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan jasmani,
diperlukan upaya sinergis antara pemerintah,
sekolah, dan masyarakat untuk mengatasi masalah
fasilitas, serta untuk menciptakan kebijakan yang
lebih inklusif dan merata dalam menyediakan
kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk
mengakses pendidikan jasmani yang berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk menggalilebih dalam
bagaimana implementasi pendidikan jasmani di
tingkat sekolah dasar di Indonesia, serta untuk
memberikan rekomendasi yang dapat mendukung
peningkatan kualitas pendidikan jasmani yang
lebih baik dan berkelanjutan di masa depan.

Metode
Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif ~ untuk  mengeksplorasi

implementasi pendidikan jasmani di sekolah dasar
negeri dan swasta di Indonesia. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman
mendalam mengenai pengalaman guru dalam
melaksanakan pendidikan jasmani, termasuk
tantangan vyang dihadapi serta kesesuaian
implementasi dengan kurikulum.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur dengan lima guru
pendidikan jasmani dari sekolah dasar negeri dan
swasta. Teknik wawancara dipilih  karena
memungkinkan eksplorasi yang lebih luas
mengenai pandangan dan pengalaman partisipan.
Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan
temuan utama dari data yang dikumpulkan.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif ~ untuk  mengeksplorasi
implementasi pendidikan jasmani di sekolah dasar.
Desain ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan
perspektif guru dalam mengajar pendidikan
jasmani di sekolah negeri dan swasta. Metode
utama yang digunakan adalah wawancara semi-
terstruktur, yang memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap berbagai aspek implementasi

kurikulum pendidikan jasmani, tantangan yang
dihadapi, serta dukungan yang diperlukan.

Metode depth interview (wawancara
mendalam) digunakan untuk memperoleh
wawasan komprehensif dari partisipan mengenai
praktik pendidikan jasmani di lingkungan sekolah.
Wawancara dilakukan secara daring melalui Zoom
Meeting untuk memudahkan dalam pelaksaan
wawancara dan fleksibilitas waktu para partisipan
tanpa keterbatasan geografis.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah lima
guru pendidikan jasmani yang mengajar di sekolah
dasar negeri dan swasta di Kota Bandung.
Komposisi partisipan terdiri dari satu guru laki-laki
dan empat guru perempuan, dengan rincian tiga
guru berasal dari sekolah negeri dan dua dari
sekolah swasta. Pemilihan partisipan dilakukan
secara purposive sampling, dengan
mempertimbangkan pengalaman mereka dalam
mengajar pendidikan jasmani serta keterlibatan
mereka dalam implementasi kurikulum di sekolah
masing-masing.

Prosedur
Penelitian ini dimulai dengan
mengembangkan masalah penelitian, metode

penelitian yang akan digunakan dan apa saja yang
dibutuhkan selama proses penelitian. Kajian
literatur pencarian data (data collection) secara
komprehensif dan menggunakan advanced search
untuk mendapatkan data yang mirip, serupa,
relevan dengan topik penelitian sebagai studi
literatur awal dan penentuan pertanyaan dalam
wawancara. Kemudian menentukan sampel, jumlah
sampel, dan melakukan depth interview kepada
sampel.

Sebelum melakukan proses wawancara,
peneliti memohon kesedian para partisipan untuk
dapat menjadi narasumber dan bersedia untuk

melakukan proses wawancara. Pelaksanaan
wawancara dilaksanakan secara tatap muka
melalui zoom meeting dan direkam dengan

persetujuan partisipan.

Wawancara dilakukan secara daring melalui
Zoom Meeting, dengan durasi antara 30 hingga 60
menit untuk setiap partisipan. Selama wawancara,
peneliti menggunakan pedoman wawancara semi-
terstruktur, yang memungkinkan adanya
fleksibilitas dalam eksplorasi lebih lanjut terhadap
topik yang muncul selama diskusi.

Selanjutnya proses pengumpulan, pengolahan
dan analisis data hasil studi literatur dan hasil
wawancara. Data kemudian di analisis dan di
transkrip secara deskriptif dan thermatic yang
kemudian data tersebut akan di synthesis.

Pada tahapan syntesis, penulis akan
memberikan pendapat penulis terkait dengan hasil
review yang telah dilakukan atau biasa disebut
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dengan judgement penulis dapat berupa kritik,
temuan, atau mendiskusikan tentang sesuatu yang
kontradiktif dan memberikan penjelasan tentang
kontribusi yang akan didapatkan melalui penelitian
ini.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan tematik, yang terdiri dari beberapa
tahapan sistematis. Tahap pertama adalah data
familiarization, di mana peneliti membaca ulang
transkrip wawancara secara menyeluruh untuk
memahami isi dan mengidentifikasi pola dalam
data. Selanjutnya, dilakukan coding, vaitu
pemberian kode pada segmen-segmen data yang
memiliki makna penting terkait implementasi
pendidikan jasmani. Setelah itu, kode-kode yang
memiliki kesamaan dikategorikan ke dalam theme
identification, yang menghasilkan tema utama
penelitian, seperti strategi pembelajaran,
tantangan dalam penyediaan sarana dan
prasarana, serta kesesuaian implementasi dengan
kurikulum. Tahap terakhir adalah synthesis and
interpretation, di  mana data vyang telah
dikategorikan dianalisis lebih lanjut untuk menarik
kesimpulan, menghubungkannya dengan temuan
penelitian  sebelumnya, serta memberikan
implikasi ternadap kebijakan pendidikan jasmani.

Hasil

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
implementasi pendidikan jasmani di sekolah dasar
negeri dan swasta di Indonesia memiliki tantangan
yang kompleks. Berdasarkan analisis wawancara
dengan para guru pendidikan jasmani, terdapat
tiga tema utama yang muncul dalam penelitian ini,
yaitu (1) variasi dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani, (2) keterbatasan sarana dan
prasarana olahraga, serta (3) ketidaksesuaian
antara implementasi pendidikan jasmani dan
kurikulum nasional.

Variasi dalam Kegiatan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
dasar pada dasarnya mengacu pada kurikulum
nasional  yang telah ditetapkan. Dalam
implementasinya, materi yang diajarkan meliputi
berbagai cabang olahraga, termasuk permainan
bola besar seperti bola voli, bola basket, sepak
bola, dan futsal, serta cabang olahraga lainnya
seperti senam, atletik, dan renang. Guru-guru
menyampaikan bahwa meskipun materi yang
diajarkan telah sesuai dengan kurikulum, dalam
praktiknya mereka perlu melakukan adaptasi agar
pembelajaran tetap dapat berlangsung secara
efektif.

"Pembelajaran pendidikan jasmani

dilaksanakan berdasarkan kurikulum dengan

memanfaatkan fasilitas yang ada walaupun

belum mencukupi.”

Strategi pengajaran yang diterapkan oleh
guru sangat bergantung pada kondisi sekolah
masing-masing. Dalam beberapa kasus,
keterbatasan fasilitas dan peralatan
mengharuskan guru untuk menggunakan metode
pembelajaran  alternatif, seperti melakukan
simulasi gerakan atau mengganti aktivitas fisik
dengan teori di dalam kelas ketika kondisi
lapangan tidak memungkinkan. Guru juga
mengungkapkan bahwa meskipun pembelajaran
sudah mengikuti silabus, ada keterbatasan dalam
ketersediaan alat dan variasi pembelajaran yang
dapat diberikan.

"Pelajaran penjas dilakukan sesuai silabus dan

tidak ada masalah. Memang kami merasa

peralatan yang digunakan sangat kurang, baik
secara kuantitas maupun kualitas. Tapi kami

melaksanakan tugas dengan kondisi yang
ada.....
Di sisi lain, guru berusaha menciptakan

suasana pembelajaran yang menarik dengan
melakukan inovasi dalam metode pengajaran,
seperti  menerapkan pembelajaran  berbasis
permainan atau menggunakan pendekatan fun
learning untuk meningkatkan partisipasi siswa.
Namun, upaya ini masih sering terkendala oleh
keterbatasan fasilitas yang tersedia.

Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini
adalah terbatasnya fasilitas olahraga di sekolah
dasar, baik negeri maupun swasta. Dari lima
sekolah yang diteliti, tidak satu pun yang memiliki
sport hall atau gymnasium sebagai ruang khusus
untuk pembelajaran pendidikan jasmani. Mayoritas
sekolah hanya memiliki satu lapangan berukuran
standar lapangan bola basket, yang digunakan
untuk berbagai aktivitas, termasuk pendidikan
jasmani, kegiatan ekstrakurikuler, serta acara
sekolah lainnya seperti upacara bendera dan
perayaan nasional.

"Kami hanya memiliki lapangan dengan ukuran

sebesar lapangan bola basket.”

Selain itu, dalam beberapa kasus, kondisi
lapangan sekolah juga tidak selalu ideal untuk
digunakan dalam pembelajaran  pendidikan
jasmani, misalnya karena permukaan lapangan
yang keras atau kurangnya perlengkapan
pelindung yang memadai. Akibatnya, guru perlu
menyesuaikan metode pembelajaran agar tetap
dapat melaksanakan materi dengan aman dan
nyaman bagi siswa.

Keterbatasan fasilitas juga berdampak pada
pembelajaran cabang olahraga tertentu, terutama
yang membutuhkan ruang dan peralatan khusus,
seperti renang. Untuk mengatasi kendala ini,
beberapa sekolah menyewa fasilitas renang di
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kampus atau kolam renang umum di sekitar
sekolah.

"Sekolah memiliki prasarana seperti lapangan

untuk melakukan pembelajaran pendidikan

jasmani, semua materidilaksanakan dilapangan
kecuali renang yang biasa dilakukan di kolam
renang kampus UPI."

Minimnya fasilitas ini juga berdampak pada
variasi dan efektivitas pembelajaran. Tanpa adanya
tempat latihan yang memadai, siswa tidak dapat
mengeksplorasi berbagai keterampilan gerak
secara optimal. Selain itu, keterbatasan alat
olahraga juga menjadi kendala bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
standar kurikulum.

Ketidaksesuaian antara Implementasi
Pendidikan Jasmani dan Kurikulum Nasional

"Meskipun secara konseptual pembelajaran
pendidikan jasmani telah mengacu pada kurikulum
nasional, dalam praktiknya terdapat kesenjangan
yang cukup besar antara standar yang diharapkan
dan kenyataan di lapangan. Guru-guru melaporkan
bahwa banyak bagian dari kurikulum yang sulit
diterapkan sepenuhnya karena keterbatasan
fasilitas dan sarana pendukung.

Salah satu contoh nyata dari ketidaksesuaian
ini adalah pada aspek pembelajaran keterampilan
motorik, di mana siswa seharusnya diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan berbagai
keterampilan olahraga dengan menggunakan
peralatan yang sesuai. Namun, dalam
kenyataannya, keterbatasan peralatan sering kali
menyebabkan guru hanya dapat menyampaikan
teori atau mengganti praktik dengan bentuk
latihan lain yang lebih sederhana.

Selain itu, kurikulum nasional mengharuskan
pendidikan jasmani untuk mendukung
perkembangan fisik, sosial, dan emosional siswa
melalui aktivitas yang beragam. Namun, tanpa
fasilitas yang memadai, tujuan ini menjadi sulit
untuk dicapai. Guru sering kali harus membuat
modifikasi dalam strategi pembelajaran agar tetap
dapat menjalankan materi meskipun dengan
keterbatasan yang ada.

Minimnya perhatian dari pemerintah terhadap
pendidikan jasmani di sekolah dasar juga menjadi

faktor yang berkontribusi terhadap
ketidaksesuaian ini. Dukungan dari segi pendanaan
dan infrastruktur masih  sangat terbatas,
menyebabkan sekolah harus mencari solusi
alternatif untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa

pendidikan jasmani masih belum menjadi prioritas
utama dalam pengembangan sistem pendidikan
dasar di Indonesia.

Jika pemerintah  dapat  meningkatkan
perhatian ternadap pendidikan jasmani di sekolah
dasar, baik melalui penyediaan fasilitas maupun
alokasi anggaran yang lebih besar, maka

implementasi  kurikulum dapat berjalan lebih
optimal. Dengan adanya sarana yang lebih
memadai, guru juga dapat lebih leluasa dalam
menerapkan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan dalam kurikulum nasional.

Diskusi

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dasar di Indonesia, baik di
sekolah negeri maupun swasta, mengacu pada
kurikulum nasional yang mencakup pedoman
pembelajaran  (sillabus).  Namun, meskipun
kurikulum sudah jelas, kenyataannya
pelaksanaannya sering kali tidak optimal karena
terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia.
Penelitian ini menemukan bahwa guru pendidikan
jasmani sering melakukan modifikasi dalam proses
pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kondisi
fasilitas yang ada (Kune, 2021). Modifikasi perlu
dilakukan dengan menyesuaikan sarana dengan
karakteristik siswa agar lebih aman dan nyaman
digunakan, serta dapat meningkatkan motivasi dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran PJOK (Arya,
Artanayasa, & Satyawan, 2023).

Salah  satu tantangan utama adalah
keterbatasan ruang yang memadai untuk kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini sering
kali disebabkan oleh kurangnya anggaran dana
untuk penyediaan sarana dan prasarana olahraga
atau keterbatasan lahan sekolah (Wiguna,
Parwata, & Semarayasa, 2021). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah hanya
memiliki lapangan multifungsi yang seukuran
lapangan bola basket yang digunakan untuk
berbagai kegiatan, termasuk upacara bendera dan
kegiatan sekolah lainnya.

Meskipun demikian, para guru pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah ini tetap menunjukkan
fleksibilitas dan kreativitas yang tinggi dalam
melaksanakan pembelajaran. Inovasi dan
kreativitas guru dalam memodifikasi sarana
pembelajaran menjadi kunci penting. Guru perlu
berinovasi dalam menyampaikan materi dengan
sarana yang kurang memadai, termasuk dengan
memodifikasi alat sederhana yang layak digunakan
(Cahya, Parwata, & Aguswijaya, 2021). Mereka
berupaya menjalankan kurikulum dengan fasilitas
yang terbatas, seringkali mengubah jenis kegiatan
sesuai dengan ruang dan peralatan yang ada.
Sebagai contoh, pelajaran renang, vyang
memerlukan fasilitas kolam renang, dilaksanakan
di kolam renang di luar sekolah dengan sistem
sewa. Ini menunjukkan adanya keterbatasan
fasilitas vyang berdampak pada kemampuan
sekolah untuk melaksanakan kurikulum secara
menyeluruh.
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Penelitian tentang fasilitas pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah Indonesia
mengungkapkan adanya perbedaan signifikan
dalam ketersediaan dan kualitas fasilitas di
berbagai tingkat pendidikan. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa fasilitas
pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar dan
menengah pertama sangat terbatas, vyang
menghambat pelaksanaan pembelajaran yang
efektif (Sholeh et al,, 2021). Tantangan lain yang
ditemukan adalah pengelolaan fasilitas yang
seringkali tidak memadai, termasuk kurangnya
penyimpanan  yang tempat dan praktik
pemeliharaan yang buruk (Natal & Bate, 2020).
Namun, beberapa daerah menunjukkan kondisi
fasilitas yang lebih baik, dengan sekitar 50%
sekolah melaporkan memiliki fasilitas yang baik
(Lestari, Parwata, & Dartini, 2021). Di tingkat
sekolah menengah atas, kondisi fasilitas umumnya
lebih baik, dengan lebih dari 90% peralatan dalam
kondisi baik (Kune, 2021). Meskipun ada variasi ini,
sebagian besar penelitian menekankan pentingnya

fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan
pendidikan jasmani yang efektif dan
merekomendasikan  peningkatan  manajemen
fasilitas dan ketersediaan fasilitas  untuk
meningkatkan hasil pembelajaran (Meiantoro,
Hamid, & Kahri, 2023: Wiguna et al., 2021).
Penelitian ini  juga menyoroti adanya

kesenjangan antara kurikulum vyang dirancang
dengan pelaksanaannya di lapangan. Meskipun
kurikulum pendidikan jasmani nasional bertujuan
untuk memastikan bahwa siswa terlibat dalam
berbagai kegiatan fisik, keterbatasan sumber daya
menghalangi sekolah untuk mencapai tujuan
tersebut secara maksimal. Kurikulum vyang
dirancang dengan baik tidak dapat sepenuhnya
diimplementasikan karena keterbatasan fasilitas
seperti ruang olahraga khusus, lapangan yang
memadai, dan peralatan olahraga yang cukup. Hal
ini berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran yang diterima oleh siswa.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan
kurangnya perhatian  pemerintah  terhadap
pengembangan fasilitas pendidikan jasmani di
sekolah-sekolah. Dukungan dari pemerintah dalam
bentuk pendanaan dan pembangunan infrastruktur
sangat dibutuhkan untuk mengatasi keterbatasan
ini. Tanpa dukungan vyang memadai, tujuan
kurikulum pendidikan jasmani tidak dapat tercapai
secara maksimal. Pembangunan dan pemeliharaan
fasilitas pendidikan jasmani yang memadai akan

sangat meningkatkan kualitas pembelajaran,
memungkinkan sekolah untuk melaksanakan
semua aspek kurikulum, dan akhirnya
meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan
siswa.

Penelitian sebelumnya juga secara konsisten
menekankan pentingnya fasilitas yang memadai

untuk pendidikan jasmani dan menyarankan agar
ada peningkatan signifikan dalam pengelolaan
fasilitas dan penyediaan sumber daya agar
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif.
Beberapa peneliti  merekomendasikan agar
fasilitas yang lebih terkelola dengan baik dan
peralatan yang lebih bervariasi dapat membantu
sekolah dalam memenuhi tujuan kurikulum
pendidikan jasmani dengan lebih efektif (Arya et
al,, 2023: Deby Pratama Meiantoro et al., 2023). Jika
pemerintah dapat memberikan perhatian khusus
terhadap infrastruktur pendidikan jasmani, maka
ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan jasmani dan mendukung pencapaian
tujuan nasional dalam bidang kesehatan.

Kesimpulan

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
dasar, baik di tingkat negeri maupun swasta, telah
mengikuti pedoman kurikulum nasional, namun
pelaksanaannya masih belum optimal.
Keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia
di banyak sekolah menjadi hambatan utama dalam
mencapai tujuan kurikulum pendidikan jasmani
secara maksimal. Dalam menghadapi keterbatasan
ini, para guru pendidikan jasmani menunjukkan
fleksibilitas dan kreativitas yang tinggi dengan
melakukan berbagai modifikasi dalam proses
pembelajaran agar dapat tetap memenuhi
kebutuhan siswa. Meskipun demikian, kondisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan jasmani di sekolah
dasar masih membutuhkan perbaikan signifikan
dalam hal fasilitas dan infrastruktur.

Dukungan pemerintah, baik dalam hal
pendanaan, pembangunan, maupun pemeliharaan
fasilitas, sangat diperlukan untuk mengatasi
keterbatasan yang ada. Pemerintah perlu lebih
memperhatikan sektor pendidikan jasmani dengan
memberikan fasilitas yang memadai, seperti ruang
olahraga khusus dan peralatan yang cukup. Tanpa
perhatian vyang lebih besar dari pemerintah,
pendidikan jasmani di sekolah dasar tidak akan bisa
berjalan dengan optimal. Jika sarana dan prasarana
masih berada pada tingkat minimal, maka
keberhasilan pelaksanaan kurikulum pendidikan
jasmani akan tetap terbatas. Oleh karena itu, untuk
memastikan bahwa tujuan kurikulum pendidikan
jasmani dapat tercapai, peningkatan fasilitas dan
infrastruktur di sekolah-sekolah dasar menjadi hal
yang sangat mendesak. Peningkatan ini akan
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani yang lebih efektif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas kesehatan
dan kebugaran siswa sebagai bagian dari
pembentukan generasi yang sehat dan aktif..
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